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BAB II  

DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum Tentang  Konsepsi Kebudayaan Bali


Kebudayaan Bali sebagai bagian dari kebudayaan Indonesia memiliki karakter unik berkat perkembangan sejarah agama dan  aspek lain. Strukturnya terdiri dari beberapa unsur budaya yaitu unsur Bali asli Hindu Budha dan Hindu Jawa yang lebur menjadi satu mewujudkan kebudayaan Bali sekarang dan tentunya tidak lepas dari pengaruh modern serta peradaban global yang dimaksud kebudayaan Bali asli adalah kebudayaan jaman prasejarah yang merupakan dasar dari pengembangan kebudayaan Bali selanjutnya. Kebudayaan Prasejarah masih bersifat sederhana, ditandai oleh belum dikenal tulisan yang disebut dengan jaman Nirleka. Pada jaman itu manusia memiliki roh-roh leluhur yang bersifat super natural atau adanya kepercayaan animisme dan dinamisme. Dalam judul budaya fisik sesuai dengan artifek yang ditinggalkan mayoritas berupa  peralatan dari logam atau perunggu.


Sekitar abad 8 masehi terjadi kontak dengan kebudayaan India yang membawa aliran Çiwaisme dan Budhaisme ikut memperkaya kebudayaan Bali dengan tidak menimbulkan perubahaan dasar secara prinsip. Pada abad ini diperkirakan Bali mulai memasuki jaman sejarah agama yang dianut oleh masyarakat adalah agama Çiwa dan agama Budha, kedua agama tersebut hidup berdampingan secara damai. Dalam perkembangan selanjutnya  sinkrisme kedua agama tersebut mewujudkan agama Çiwa Budha (agama Hindu). Kesenian sudah berkembang dengan baik yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu seni keraton dan seni rakyat . Jenis-jenis kesenian yang ada pada saat itu  antara lain seni rupa, seni tabuh, seni sastra, seni tari seperti topeng , wayang, dan lain-lain. Peninggalan yang diwariskan sampai kini berupa benda-benda budaya yang sifatnya bergerak dan tidak bergerak seperti stupa tanah liat, arca batu, arca perunggu, uang, emas, perak, candi-candi, pura-pura dan lain sebagainya.


Dalam periode sekitar abad 14 terjadi kontak dengan kebudayaan Hindu Jawa dengan kedatangan ekspedisi Majahpahit dibawah pimpinan Patih Gajah Mada. Setelah Bali ditaklukan oleh Majahpahit terutama dibawah pemerintahaan Raja Dalem Waturenggong disertai dengan kedatangan Dang Hyang Nirartha maka Bali mengalami jaman keemasannya. Agama dan kesusastraan berkembang pesat, disamping kesusastraan Bali asli telah dikenal pula cerita Baratha Yuda, Sutasoma dan lain sebagainya. Dibidang sosial terjadi pengaturan dalam bentuk kasta yang disebut Tri Wangsa yaitu : Brahmana, Ksatria, Waisya. 

2.1.1 Masyarakat dan Kehidupannya 


Orang Bali atau suku bangsa Bali adalah salah satu dari aneka ragam suku bangsa yang berdomisili di kepulauan Indonesia. Suku bangsa Bali merupakan  suatu kelompok manusia yang terikat oleh kebudayaan atau kesatuan kebudayaan, baik kebudayaan daerah Bali maupun kebudayaan Nasional Indonesia. Rasa kesadaran akan kesatuan kebudayaan Bali diperkuat oleh adanya kesatuan Bahasa dan kesatuan agama Hindu. Bahasa Bali memiliki tradisi sastra baik tulis maupun lisan, serta didukung oleh sistem aksara tersendiri. Orang-orang Bali yang  tradisional  sangat terikat pada segi-segi kehidupan sosial mereka yaitu:

1. Pada kewajiban melakukan pemujaan terhadap Pura.

2. Pada satu tempat tinggal bersama atau komunitas.

3. Pada pemilikan tanah pertanian dalam subak tertentu.

4. Pada satu status sosial atas dasar warna.

5. Pada ikatan kekerabatan menurut prinsip patrilineal.

6. Pada keanggotaan terdapat sekeha tertentu.

7. Pada satu kesatuan administrasi desa dinas tertentu.

Masyarakat dan kebudayaan Bali, baik secara sebab-sebab internal maupun eksternal telah mengalami berbagai dinamika dan perubahaan. Dinamika dan perubahaan tersebut berproses menuruti akar perkembangan tiga tradisi utama yang merupakan refleksi keseluruhan kebudayaan Bali, yaitu : tradisi kecil, tradisi besar, dan tradisi modern. Tradisi kecil terdiri atas unsur-unsur kebudayaan Bali asal dari kehidupan pra-Hindu seperti yang tampak dalam segi-segi kehidupan masyarakat Baliaga. Tradisi Besar mencakup unsur-unsur kehidupan masyarakat dan kebudayaan yang berkembang seiring dengan agama Hindu. Tradisi Modern, mencakup unsur-unsur  yang berkembang sejak jaman penjajah  kemerdekaan dan era informasi serta globalisasi. Jati diri orang Bali sangat dominan dibentuk oleh kebudayaan Bali yang dijiwai agama Hindu dengan dukungan tiga unsur pokok yaitu , bahasa Bali, kesenian, dan lembaga tradisional, serta berlandaskan pada konfigurasi nilai-nilai dasar yang mencakup nilai religius, solidaritas  dan estetika. Modernisasi masyarakat dan kebudayaan Bali telah ikut mempercepat perkembangan nilai-nilai ekonomi serta ilmu dan teknologi. Secara keseluruhan gerak perubahaan masyarakat dan kebudayaan Bali dalam kerangka modernisasi dan globalisasi cenderung menuruti konsepsi Continuity in Changes.

2.1.2 Lembaga Tradisional di Bali 


Jenis-jenis lembaga tradisional dalam masyarakat Bali adalah, desa, banjar, dan sekeha. Lembaga tradisional dibentuk atas dasar kesatuan wilayah yang disebut dengan desa. Konsep desa memiliki dua pengertian yaitu desa adat dan desa dinas. Desa adat adalah kesatuan masyarakat berkaitan dengan adat istiadat di Bali serta mempunyai satu kesatuan tradisi dan tata krama pergaulan hidup masyarakat Bali yang mayoritas memeluk agama Hindu. Secara turun-temurun dalam ikatan Kahyangan Tiga yang mempunyai daerah tertentu dan harta kekayaan tersendiri serta berhak mengurus rumah tangganya sendiri. Sedangkan desa dinas adalah satu kesatuan administrative dibawah kecamatan. 

2.1.3 Kesenian Bali


Kesenian pada masyarakat Bali merupakan suatu unsur yang kompleks yang sangat  digemari oeh warga masyarakat, sehingga seolah-olah  mendominasi kehidupan masyarakat Bali. Sehingga dengan demikian kesenian merupakan satu fokus kebudayaan Bali. Daerah Bali sangat kaya akan kesenian. Kesenian yang tumbuh dan berkembang di Bali antara lain , seni rupa, seni saatra, seni tabuh, seni tari, seni pertunjukkan dan lain sebagainya. 

2.2 Mengenal Internet


Internet atau Interconnection Networking adalah suatu bentuk jaringan komunikasi antar jaringan komputer dengan lingkup global atau Internasional. Antar komputer dari berbagai tempat, negara, benua, dapat saling berkomunikasi dengan suatu protokol tertentu, saling mengirimkan dan mendapatkan informasi. Internet bukanlah suatu bentuk jaringan yang dimiliki oleh suatu badan atau perusahan melainkan merupakan suatu media yang terbentuk sebagai hasil dari kesepakatan para pemakai komputer untuk saling berkomunikasi, sehingga singkatnya Internet bukanlah milik siapapun. Internet adalah suatu jaringan komputer global. Seperti halnya pada jaringan lokal suatu kantor yang terdiri dari beberapa komputer, Internet terbentuk dari jaringan-jaringan yang berbeda di seluruh dunia, yang saling terhubung. Suatu jaringan terhubung dengan jaringan yang lain, kemudian terhubung ke jaringan yang lain lagi, begitu seterusnya. 

Pada dasarnya tidak sulit bagi orang untuk dapat bergabung ke dalam jaringan internet yang tidak lagi mengenal batas negara, kebudayaan, maupun wilayah kekuasaan. Untuk dapat bergabung dengan komunitas tanpa batas ini tentu saja diperlukan alat komunikasi berupa komputer yang dilengkapi dengan modem, sehingga pengubah signal analog ke signal digital dan sebaliknya, yang terhubung dengan jalur telepon. Jika semua fasilitas tersebut sudah tersedia, maka untuk bergabung dalam Internet perlu berlangganan ke ISP (Internet Service Provider).

2.2.1 Jenis Aplikasi Internet

2.2.1.1 Email


Kemampuan menyusun, mengirimkan, dan menerima email telah ada sejak awal ARPANET. Banyak orang yang mendapatkan lusinan email setiap harinya dan menganggap email sebagai cara utama untuk berinteraksi dengan dunia luar.

2.2.1.2 News

Newsgroup merupakan forum khusus dimana pengguna yang memiliki kesenangan yang sama dapat saling bertukar informasi. Ribuan newsgroup telah ada tentang topik-topik teknis maupun nonteknis meliputi komputer, ilmu pengetahuan, rekreasi dan politik. 

2.2.1.3 Remote Login

Pemakaian telnet, Rlogin, atau program-program lainnya, pengguna yang berada sembarang tempat di internet dapat melakukan log ke mesin lain jika dia punya hak akses.

2.2.1.4 Transer File

Pengguna program FTP memungkinkan pengguna untuk menyalin file dari satu mesin di internet ke mesin lainnya. Sejumlah artikel, basisdata, dan informasi lainnya bisa diperoleh dengan cara ini.

2.2.1.5 WWW (World Wide Web)


World Wide Web, dalam kata yang paling sederhana, sebenarnya adalah sekumpulan komputer yang menyediakan informasi (yang kemudian disebut server), dan sekumpulan  komputer pengguna yang disambung-sambung sedemikian rupa dengan jaringan telekomunikasi  ynag rumit sehingga mereka dapat saling berkomunikasi satu sama lain. Dalam World Wide Web, hubungan antar web site (sumber informasi) dan pengguna adalah hubungan client-server yang unik.

World  Wide Web adalah salah satu fasilitas di Internet yang relatif paling baru dibandingkan dengan fasilitas lainnya. WWW memungkinkan sebuah situs untuk menyusun sejumlah halaman informasi yang berisi teks, gambar, suara, dan bahkan video, dengan melekatkan link ke halaman-halaman lainnya. Dengan meng-klik sebuah link, pengguna akan dibawa ke halaman yang ditunjuk oleh link tersebut. Dan saat ini World Wide Web atau WWW merupakan fasilitas yang paling populer karena menawarkan berbagai kecanggihan dan kemudahan.

2.2.1.6 HTTP (Hypertext Transfer Protocol)


HTTP  merupakan protokol yang digunakan untuk mentransfer data antar web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML atau protokol standar yang digunakan untuk mengakses aplikasi HTML jika sedang menjelajahi internet akan melihat tulisan seperti dibawah ini,


http://www.microsoft.com
Ini  merupakan salah satu bentuk penggunaan protokol HTTP dalam web, dan dapat dipastikan bahwa akan banyak sekali berhubungan dengan protokol ini bila sedang mengakses web

.

2.3  Mengenal HTML (Hypertext Markup Language)
Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk memperindah file teks biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan tag-tag (perintah khusus) pada file teks biasa tersebut.


Tag HTML biasanya berupa tag-tag yang berpasangan dan ditandai dengan simbol < dan >. Pasangan atau penutup perintah dari sebuah tag ditandai dengan tanda ‘/’. Misalnya tag untuk memulai HTML <html> dan pasangannya adalah </html>. Setiap dokumen atau halaman HTML memiliki struktur atau susunan file sebagai berikut:


<html>


<head>

<title>judul yang akan muncul pada title bar web browser</title>

</head>

<body>


text, gambar, atau apapun yang ingin ditampilkan, ada pada bagian ini.


</body>


</html>

Ada beberapa tag yang mendasar harus diketahui dalam membentuk suatu halaman web. Tag-tag tersebut diantaranya adalah :

1. Tag Heading

Pembagian utama sebuah document diawalai dan dipisahkan oleh heading. HTML mendukung enam level heading, yang ditandai oleh pasangan label<H1></H1>,<H2></H2>,<H3></H3>,<H4></H4>,<H5></H5>,<H6></H5>. Ada enam  heading yang dikenal oleh HTML, yaitu :

	Tag Pembuka
	Tag Penutup
	Nama
	Fungsi

	<H1>
	</H1>
	Heading 1
	Judul Besar

	<H2>
	</H2>
	Heading 2
	Sub Judul 1

	<H3>
	</H3>
	Heading 3
	Sub Judul 2

	<H4>
	</H4>
	Heading 4
	Sub Judul 3

	<H5>
	</H5>
	Heading 5
	Sub Judul 4

	<H6>
	</H6>
	Heading 6
	Sub Judul 5


Tabel 2.1 Tabel Tag Heading HTML

H1 adalah level heading tertinggi. Sudah kebiasaan untuk meletakkan heading level 1 sebagai elemen pertama di batang tubuh home page agar berfungsi sebagai judul internal page, berbeda dengan judul jendela yang dibuat oleh label <TITLE></TITLE>. Suatu elemen heading menyatakan secara tidak langsung perubahaan style, termasuk pemenggalan paragraph sebelum dan sesudah heading, dan ruang kosong apapun dibutuhkan untuk membuat sebua heading pada level itu. Dengan menambahkan level style ke heading atau menyisipkan labe paragraph berarti menegaskan heading entah tidak diperlukan ataupun tidak dianjurkan. 

1. Tag List

Tag <LI> digunakan untuk menampilkan informasi dalam bentuk daftar (list). Ada dua jenis daftar yang dikenal di HTML, yaitu daftar dalam format bullet (bullet list) dan dalam bentuk nomor (ordered list). Untuk masing-masing jenis list ini diperlukan tambahan tag yang berbeda, yiatu tag <UL> dan <OL>.

2. Tag gambar

Dalam halaman HTML kita dapat menampilkan file dengan format GIF dan JPEG. Tag yang digunakan adalah tag IMG. Format tag ini agak berbeda dengan kedua tag diatas, yaitu : 


<IMG SRC=namafilegambar>

Tag ini tidak memiliki penutup tetapi memiliki sesuatu didalamnya yang disebut dengan parameter. Parameter yang terlihat diatas dan yang harus disertakan untuk setiap pemanggilan tag IMG adalah parameter SRC. Parameter ini berfungsi untuk menentukan nama file gambar yang akan ditampilkan di browser. Nama file harus lengkap dengan path relatif terhadap halaman yang memanggilnya maupun abslut tempat dia berada pada web server.  Berikut adalah tabel tentang parameter yang dimiliki oleh tag IMG.

	Parameter
	Fungsi
	Isi

	BORDER
	Menentukan garis pinggir gambar jika dijaidkan hypertext
	0,1,2,..(pixel)

	WIDTH
	Menentukan ukuran lebar tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	HEIGHT
	Menentukan ukuran tinggi tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	ALT
	Menetukan teks yang akan muncul di browser saat gambar belum terdownload
	Teks 

	HSPACE
	Menentukan ukuran spasi antar gambar dengan teks dalam arah horizontal
	0,1,2,.. (pixel)

	VSPACE
	Menentukan ukuran spasi antar gambar dengan teksdalam arah vertical
	0,1,2,.. (pixel)


Tabel 2.2 Tabel Parameter Dari Tag IMG
3. Link

Kemampuan web untuk melompat ke halaman lain atau ke alamat Internet lain merupakan salah satu fasilitas yang sangat istimewa karena dapat sangat memudahkan pencarian informasi di internet. Sifat ini disebut hyperlink dan teks atau gambar yang dapat diklik untuk menuju suatu halaman atau alamat tertentu diseut hypertext. Untuk membuat hypertext ke halaman atau alamat URL lain digunakan tag sebagai berkut :


<A HREF=Url_tujuan> Hypertext </A>

4. Tabel 

Tabel merupakan cara untuk menampilkan informasi dalam bentuk sel yang terdiri atas baris dan kolom. Untuk menampilkan data dalam tabel bentuk tabel pada HTML digunakan tag <TABLE>….</TABLE>. Tag ini berisi tag <TR> …</TR> untuk menentukan baris, yang didalamnya terdapat tag <TD>…..</TD> untuk menampilkan data pada setiap sel tabel. Struktur tag ini adalah sebagai berikut ;


<TABLE>



<TR>




<TD>data pad baris 1 kolom 1</TD>




<TD>data baris 1 kolom 2 </TD>



</TR>





<TR>




<TD>data pad baris 2 kolom 1</TD>




<TD>data baris 2 kolom 2 </TD>



</TR>



<TR>




<TD>data pad baris 3 kolom 1</TD>




<TD>data baris 3 kolom 2 </TD>



</TR> </TABLE>
 
Pada tabel juga terdapat beberapa parameter , seperti terlihat seperti tabel dibawah ini;

	Parameter
	Fungsi
	Isi

	BORDER
	Menentukan ukuran garis pinggir tabel
	0,1,2,…(pixel)

	WIDTH
	Menentukan ukuran lebar tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	HEIGHT
	Menentukan ukuran tinggi tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	BGCOLOR
	Menentukan warna tabel 
	Dalam hexadesimal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (putih)

	BACKGROUND
	Menentukan nama file gambar untuk background tabel
	Nama file background (dalam format GIF atau JPEG)


Tabel 2.3 Tabel Parameter Dari Tag Table
5. Format Paragraph

HTML juga memiliki beberapa format standar  seperti text alignment, paragraph, horizontal line. 

	Tag Format
	Guna

	<CENTER>….</CENTER>
	Membuat teks suatu paragraf menjadi rata tengah

	<RIGHT>…</RIGHT>
	Membuat teks suatu paragraf menjadi rapat kanan

	<P>
	Membuat satu pemisah paragraph

	<BR>
	Membuat suatu pemisah baris

	<HR
	Memberikan garis pemisah yang berkesan 3 dimensi 


Tabel 2.4 Tabel Text Alignment
6. Format font

Font pada halaman HTML dapat diformat sesiau dengan desain yang ditentukan. Untuk ini digunakan tag <FONT> …</FONT>. Berikut ini beberapa parameter yang dapat digunakan untuk memformat font.

	Tag format
	Fungsi
	Isi

	SIZE
	Menentukan ukuran font 
	….,-2,-1,0,+1,+2,….

	COLOR
	Menentukan warna font
	Dalam heksadesimal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (putih) 

	FACE
	Menentukan jenis font
	Nama font yang tersedia di browser.


Tabel 2.5 tabel Parameter Font

7. Warna dokumen

Pada tag BODY dapat kita sertakan informasi tambahan berupa parameter yang digunakan untuk memodifikasi tampilan dari seluruh dokumen HTML. Untuk menyertakan parameter pada tag BODY gunakan tag sebagai berkut ;

<BODY  PARAMETER= Isi_parameter1  PARAMETER2= Isi_parameter2 dst> 

Beberapa parameter yang dapat digunakan untuk tag BODY terlihat seperti tabel berikut ;

	Parameter
	Fungsi
	Isi

	BGCOLOR
	Menentukan warna background halaman
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)

	BAKCKGROUND
	Menetukan nama file gambar untuk background
	Nama file backgound  dalam format GIF dan JPEG

	TEXT
	Menentukan warna teks normal
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)

	LINK
	Menetukan warna hypertext
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)

	ALINK
	Menetukan warna hypertext saat diklik
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)

	VLINK
	Menentukan warna hypertext yang telah pernah dikunjungi
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)


Tabel 2.6 Tabel Parameter Tag Body

8. Frame HTML

Frmae HTML dapat digunakan untuk membuat tampilan halaman HTML yang terbagi-bagi menjadi beberapa bagian dimana setiap bagiannya merupakan satu halaman HTML terpisah.. Ini dilakukan untuk membuat tampilan halaman HTML yang salah satu atau beberapa bagian berganti-ganti isinya sedangkan bagian yang lain tetap sehingga dapat menghemat bandwidth internet dan mempercepat proses download secara keseluruhan.

Untuk membuat frame pada HTML digunakan tag <FRAMESET> … </FRAMESET>. Di dalam tag ini terdapat <FRAME> yang menentukan isi dari frame yang ditentukan pad tag FRAMESET. Struktur dari tag ini adalah 


<FRAMESET ROWS=a,b,c,… COLS=a,b,c,…>


<FRAME NAME=nama_frame1 SRC=nama_file_html_frame1>


<FRAME NAME=nama_frame1 SRC=nama_file_html_frame1>



<FRAME NAME=nama_frame1 SRC=nama_file_html_frame1>



</FRAMESET>

Pada tag FRAMESET terdapat parameter ROWS atau COLS yang menentukan apakah tampilan dokumen terbagi menjadi baris-baris frame atau kolom-kolom frame. Isi dari parameter ini adalah persentasi atau ukuran dalam pixel dari tinggi atau lebar dari masing-masing frame. Misalnya kita tentukan parameter ROWS=40,100 maka halaman HTML kita akan terbagi menjadi dua frame yang berbentuk dua baris dengan tinggi masing-masing 40 dan 100 pixel. Jika ditentukan parameter COLS=20%,* maka dokumen kita akan berbentuk dua kolom frame dengan ukuran lebar masing-masing 20% dan 80%  dari lebar widow browser. Tanda * digunakan untuk harga sisa dari 100% harga yang telah ditentukan pada harga lainnya.

Pada tag FRAME terdapat parameter NAME yang menentukan identifikasi berupa nama dari setiap frame. Indetifikasi ini diperluakan nantinya untuk hubungan antar frame. Parameter selanjutnya adalah SRC yang berisi nama file HTML yang akan ditampilkan pada frame ini.

9. Form HTML

Form HTML merupakan tag yang paling penting khusunya dalam membuat apliaksi berbasis web. Form menyediakan elemen-elemen masukan yang dapat berupa textbox, check box, radio button, dan tombol.

Untuk mendeklarasikan sebuah form digunakan tag <FORM> .. </FORM>. Di dalam tag ini kita akan mendefinisikan elemen-elemen form seperti yang telah disebutkan diatas. Selain tag elemen form kita juga dapat menuliskan sembarang teks, tag, dan image.

Struktur tag FORM adalah sebagai berikut :

<FORM ACTION=program_pemroses METHOD =POST atau GET>


elemen1

elemen2

….

elemen n

</FORM>

Parameter Action menentukan file atau program yang akan memproses data yang diterima oleh form saat pengguan mengklik tombol submit. Parameter METHOD digunakan untuk menentukan metode pengiriman dat form ke pemroses apakah GET atau POST.

a. ELEMEN TextBox

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa textbox yang mampu menerima masukan berupa string sebanyak satu baris. Tag yang digunakan adalah :

<INPUT TYPE =TEXT  NAME=textbox1 SIZE=xx>

Dimana TYPE menentukan jenis masukan yang berupa TEXT (textbox), NAME adalah identifikasi dari elemen ini untuk dibaca oleh progam pemroses nantinya. SIZE adalah ukuran tampilan textbox ini dalam banyaknya karakter.

b. ELEMEN TextArea

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa textbox yang mampu menerima masukan berupa string lebih dari satu baris. Tag yang dipergunakan adalah: 

<TEXTAREA NAME=textbox1 ROWS=xx COLS=yy> Isi awal </TEXTAREA>

c. ELEMEN Checbox

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna dapat memilih lebih dari satu pilihan.

Tag yang digunakan adalah: 

<INPUT TYPE=CHECKBOX   NAME=checkbox1 VALUE=ON  atau OFF> Pilihan1

VALUES menentukan apakah pada keadaan awal checkbox ini terpilih (ON) atau tidak (OFF).

d. ELEMEN Radio Button

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna hanya dapat memilih satu pilihan pada satu saat.

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan1 CHECKED> pilihan1

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan2> Pilihan 2

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan1> Pilihan 3

dan seterusnya

Checked menentukan apakah pada keadaan awal radio button itu terpilih atau tidak.

e. ELEMEN Drop_Down Menu

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna hanya dapat memilih satu pilihan pada satu saat dan pengguna dapat melihat semua pilihan dengan menekan tombol dropdown yang tersedia.

Tag yang dipergunakan adalah 

<SELECT NAME=menu1>


<OPTION VALUE=pilihan1>Pilihan 1


<OPTION VALUE=pilihan2>Pilihan 2


<OPTION VALUE=pilihan3>Pilihan 3

dan seterusnya

</SELECT>

Di dalam tag SELECT ini terdapat tag OPTION yang berfungsi untuk menampilkan pilihan-pilihan yang akan tersedia. Setiap pilihan ditentukan isinya dengan parameter VALUE, parameter ini dapat bernilai sebuah alamat dokumen lain.

f. ELEMEN Tombol

Elemen ini digunakan untuk menampilkan tombol yang dapat berupa tombol SUBMIT untuk mengirimkan data ke pemroses server, RESET untuk mengulangi isian form, atau NORMAL yang tidak berfungsi apapun sebelum kita mendefinisikan sebuah fungsi untuknya.

Tag yang dipergunakan adalah:

<INPUT TYPE=SUBMIT  VALUE=OK  NAME=tombol1>


untuk tombol submit

<INPUT TYPE=RESET VALUE=Reset  NAME=tombol2>


untuk tombol reset

<INPUT TYPE=NORMAL  VALUE=Button  NAME=tombol3>


untuk tombol normal

2.4  Mengenal PHP (PHP Hypertext Prepocessor)

PHP  dikenal sebagai sebuah bahasa scripting yang menyatu dalam tag-tag HTML, dieksekusi diserver, dan digunakan untuk halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). PHP  adalah sebuah bahasa script server-side yang bias digunakan dengan bahasa HTML  atau dokumennya secara bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di Web yang sangat banyak kegunaannya. PHP mirip dengan bahasa C dan Perl yang punya kesederhanaan dalam pemrosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database yang ada. PHP menungkatkan kecepatan dari proses script dan cukup stabil. Selain itu, PHP adalah aplikasi bahasa web yang open source dan anda bisa memperolehnya gratis dari site officialnya di http//:www.php.net sehingga anda bisa mendapatkan aplikasi yang terbaru untuk menghindari adanya bug dan security hole. Ada 2 macam PHP yang sekarang dikenal luas dikalangan web developer yaitu PHP3 dan PHP4. PHP3 adalah bahasa PHP yang pertama kali dibuat oleh oleh pencipta PHP itu sendiri yaitu sekelompok orang yang bernama Rasmus Lerdorf, Andi Gutmans, Zeev Suraski, Stig Bakken, Shane Caraveo, dan Jim Winstead. Setelah mengalami perkembanganyang segnifikan dari rintisan bahasa PHP /FI dan PHP2 . Sekarang PHP3  telah melaui berbagai penyempurnaan dan terus dikembangkan sampai sekarang. PHP3 sangat cocok untuk web site yang tidak terlalu kompleks dan besar. Secara umum PHP3 juga mendukung aplikasi database dan aplikasi pendukung lainnya dengan menambahkan opsi-opsi  khusus dalam instalasi-nya. PHP4  (PHP versi ke-4) adalah bahasa PHP yang didalamnya sudah terdapat Zend Engine, sehingga lebih cepat, kuat, stabil, mudah untuk berinteraksi dengan berbagai aplikasi pendukung lainnya seperti MySQL, Java, FTP client, ODBC, GNU, dan lain-lain. PHP4 mempunyai ekstension .php yang lebih sederhana dan mudah dipergunakan serta kompatibel dengan PHP3. Sekarang PHP4 menjadi lebih dominan dipakai oleh web developer untuk membangun web content diseluruh dunia karena memang terbukti dapat bekerja dengan baik untuk menangani web site yang besar, kompleks dan menerima jutaan hit dalam sehari.

2.4.1 Mengapa Memilih  PHP

1. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet.

2. Cross Flatform, PHP dapat dipakai dihampir web server yang ada dipasaran (Apache, AOLServer, Fhttpd, phttpd, Microsoft IIS, dan lain-lain) yang dijalankan dibeberapa sistem operasi (Linux, FreeBSD, Unix, Solaris, windows). Dengan demikian proses developing dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi yang digunakan setelah publish (misalnya, developing di windows kemudian dipasang di web server yang menggunakan sistem operasi Linux). 

3. PHP mendukung banyak paket database baik yang komersil maupun nonkomersil, seperti postgreSQL, mSQL, MySQL, Oracle, Informix, Microsoft SQL Server, dan banyak lagi.

2.4.2 Kelebihan-kelebihan PHP3

1. Pengaksesan File GIF dengan PHP3

PHP3 tidak terbatas hanya untuk menghasilkan output halaman HTML. PHP3 juga dapat digunakan untuk menghasilkan file gambar GIF. Untuk dapat menampilkan file GIF sintaks PHP3 harus di-compile dengan GD library yang mengandung fungsi-fungsi menipulasi GIF.

2. File Upload

PHP3 mampu menerima file upload dari setiap browser yang RFC-1867 compliant. Kemampuan ini memungkinkan user  untuk meng-upload file teks atau binary. Dengan fungsi-sungsi authentication dan logik PHP3, kita memiliki kontrol untuk menentukan siapa yang boleh meng-upload dan apa yang harus dikerjakan terhadap file setelah file selesai di-upload.

3. HTTP Cookie

PHP3 secara transparan mendukung HTTP cookie. Cookie adalah mekanisme untuk menyimpan data pada browser sehingga user dapat dilacak atau diidentifikasi . 
4. Koneksi ke database server

PHP3 dapat melakukan koneksi ke database server sehingga dapat melakukan manipulasi tabel.

2.4.3 Mengenal Sintaks PHP3

Sintaks PHP3 pada halaman HTML ditandai dengan tag khusus yaitu <?php dan ?> atau cukup dengan tag <? dan ?>. Untuk penggabungannya dengan halaman HTML sintaknya adalah sebagai berikut :


<HTML>



<? //Sintaks PHP3      ?>



</HTML>

Untuk menulis sintaks sederhana yang hanya menampilkan teks ke browser digunakan sintaks PHP3 seperti berikut ini :


<HTML>



<?
ECHO(“teks yang akan muncul”);



?>


</HTML>

Pemisah instruksi pada PHP3 sama seperti pada C atau Perl, yaitu setiap statemen dihentikan dengan tanda titk koma ( ; ). Tag penutup ?> juga berfungsi sebagai akhir statement. Seperti halnya bahasa pemrograman biasa PHP3 juga mempunyai variabel dengan jenis, integer, floating point numbers, string, array, dan object.Tetapi keistimewaan dari variabel PHP3 adalah variabel tersebut tidak harus didefinisikan secara ekplisit dengan kelima jenis variabel diatas, tetapi variabel tersebut akan mengolah secara langsung data yang diberikan misalnya data bertipe integer maka otomatis diolah secara interger dan hasilnya juga berupa integer. Dalam penulisan variabel PHP3 nama variabel ditandai dengan tanda dollar ($). Misalnya nama variabel adalah a  maka dalam PHP3, ekspresi ini ditulis dengan $a.

2.4.4 Akses Database

Secara umum akses ke database melalui tiga tahapan :

1. Koneksi ke database (persiapan).

2. Query  / permintaan data.

3. Pemutusan koneksi.

Koneksi ke database dilakukan menggunakan fungsi-fungsi mysql_connect(), mysql_pconnect( ), mysql_select_db( ). Untuk dapat mengakses database server terlebih dahulu membuka hubungan ke database tersebut.

Untuk hubungan ke MySQL digunakan perintah sebagai berikut :


<?


$hostname=”Localhost”;
//hostname database server


$username=”root”;

//username database

$password=”mypassword”;
//password

$mysql_link = mysql_connect($hostname, $username, $password);


?>

Setelah sintaks tersebut sukses dijalankan maka program telah terhubung ke database server MySQL. Sintaks diatas harus selalu disertakan sebelum dapat melakukan suatu aktivitas dengan tabel dengan mengirimkan query ke database tersebut.

1. Untuk menampilkan isi tabel.

Setelah hubungan berhasil maka untuk menampilkan isi tabel maka perintahnya adalah sebagai berikut


<?


//Untuk kobeksi ke database server 


$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 


//adalah database1


$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk memilih seluruh field yang ada pada tabel 1


$query = “SELECT * FROM tabel1”;


$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);

//Untuk menampilkan seluruh isi tabel 


while  ($row = mysql_fetch_row($res))


{



echo”$row[0]”;
//kolom pertama


echo”$row[1]”;
//kolom kedua



…..


}


?>

2. Menambah record

Penambahan record pada tabel dapat dilakukan dengan perintah sebagai berikut :

<?


//Untuk kobeksi ke database server 


$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 


//adalah database1


$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk menambahkan tabel pada tabel1


$query = “INSERT INTO tabel1 (field1, field2, field3)”;


$query .=”VALUES ($field1, $field2, $field3);

$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);


?>

3. Menghapus record 

Untuk menghapus record digunakan perintah sebagai berikut

<?


//Untuk koneksi ke database server 


$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 


//adalah database1


$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk menghapusa record tabel pada tabel1


$query =”DELETE FROM tabel1”;


$query .=”WHERE kriteria”;

$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);

?>

4. Mengedit  record

Untuk mengedit record digunakan perintah sebagai berikut:

<?


//Untuk koneksi ke database server 


$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 


//adalah database1


$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk menghapusa record tabel pada tabel1


$query =”UPDATE FROM tabel1”;


$query .=”WHERE kriteria”;

$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);

?>

2.5 Mengenal MySQL

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses server database. Bahasa ini awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan telah digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses basisdata menjadi lebih mudah atau user-friendly karena mirip dengan bahasa Inggris standar. Misalnya jika ingin memperbaharui suatu record, perintahnya adalah;

Update tabel_name

Set clumn-name = new-value

Where column-name = value
SQL server adalah sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan query database salah satunya adalah MySQL.

2.5.1 Tipe data pada MySQL

Ada beberapa jenis field yang dipergunakan dalam MySQL untuk menyimpan data pada tabel. Tipe data tersebut seperti terlihat pada tabel berikut ini;

	Tipe Data
	Keterangan

	TinyIint
	Signed range  –128 -127, Unsigned range 0 – 255

	SmallInt
	Signed range  –32768 – 32767, Unsigned range 0 – 65535

	MediumInt
	Signed range  –8388608 – 8388607,  Unsigned range 0 – 16777215

	Int
	Signed range  - 21474836648 – 2147483647, Unsigned range 0 – 4294967295

	BigInt
	Signed range - 9223372036854775808 – 9223372036854775807, Unsigned range 0 – 18446744073709551615 

	Float
	Angka floating point, tidak boleh unsigned range – 3.402823466E + 38 F --1.175494351E –38, 0, -1.175494351E –38 – 3.402823466E + 38F

	Double
	Angka floating point normal, tidak boleh unsigned, range 1.7976931348623157E + 308 – 2.2250738585072014E – 308,0,2.2250738584072014E-308-1.7976931348623157E+308.

	Real 
	Sama seperti Double

	Decimal 
	Angka unpacked floating point. Tidak boleh unsigned. Range sama seperti double. Berkelakuan seperti char.

	Numeric
	Sama seprti decimal

	TimeStamp
	Timestamp otomatis berisi waktu saat tabel diakses dalam UNIX time.

	Date
	Untuk menyimpan informasi tanggal Format : ‘YY-MM-DD’, ‘YYYY-MM-DD’, dan ‘YYMMDD’. Range 0000-00-00 sampai 9999-12-31.

	Time
	Untuk menyimpan informasi waktu. Format ‘HH:MM:SS’, ‘HHMMSS’, ‘HHMM’, ‘HH’. 

	DateTime
	Untuk menyimpan informasi tanggal dan waktu. Format “YYYY-MM-DD HH:MM:SS”, range ‘0000-01-01 00:00:00’- ‘9999-12-31 23:59:59’.

	Char
	String dengan panjang tetap, selalu tersimpan dengan panjang yang ditentukan. Range 1-255 karakter. Seluruh space akhiran dibuang saat dipanggil. Di-urut dan dibandingkan secara case insensitif.

	VarChar
	String dengan panjang variabel tersimpan sesuai dengan panjang saat itu. Range 1-255 karakter seluruh space akhiran dibuang saat dipanggil. Disortir dan dibandingkan secara case insensitif.

	TinyText atau TinyBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 255 karakter

	Text atau Blob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 65636 karakter.

	Mediumtext atau MediumBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 167772016 karakter

	Longtext atau LongBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 4294967295 karakter.

	Enum (‘nilai1’, ‘nilai2’, …)
	Objek string yang hanya boleh memiliki satu nilai dari nilai yang dimungkinkan atau kosong.

	Set (‘nilai1’, ‘nilai2’, …)
	Objek string yang boleh memiliki lebih dari satu nilai dari nilai yang dimungkinkan atau kosong.


Tabel 2.7 Tabel Tipe Data Mysql

2.5.2 Flow Chart Server MySQL


MySQL adalah server multithreaded, sehingga memungkinkan daemon untuk menghandle permintaan layanan secara simultan. Model koneksi dengan protokol  TCP/IP membuat akses ke server database lebih cepat dibanding jika anda menggunakan model mapping drive, semacam Novell untuk membuat program Client-server. Bentuk flow chart dari MySQL adalah:
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Gambar 2.1 Gambar Flow Chart MySQL

2.5.3  Membuat Tabel Dalam MySQL

Umumnya dalam membuat tabel dalam MySQL pertama-tama perlu untuk membuat database yang digunakan untuk meletakkan tabel yang akan dibuat.  Setiap perintah MySQL selalu diakhiri dengan tanda titk-koma (;). 

Perintah untuk membuat database adalah sebagai berikut ;


mysql> create database nama database

Itulah perintah yang dapat dipakai kemudian untuk meletakkan tabel dalam database yang telah dibuat menggunakan perintah 


mysql > use nama database

Perintah diatas akan memunculkan pesan bahwa database telah siap. Jika akan membuat tabel maka tabel yang dibuat tersimpan dalam database yang telah dipilih dengan menggunakan perintah diatas. 

Tabel dalam MySQL dibuat dengan menggunakan perintah 

mysql > create tabel  nama-tabel (namafieldke-1  tipefiledke-1 (panjangfieldke-1), namafieldke-2  tipefiledke-2 (panjangfieldke-2), …, namafieldke-n  tipefiledke-n (panjang fieldn));

Jika tabel berhasil dibuat maka untuk melihat hasil tabel tersebut dipakai perintah pada prompt seperti berikut :


mysql> show tables ;

+------------------------------+

| Tables in  nama-database |

+-----------------------------+

| nama-tabel           
      |

+-----------------------------+

Untuk mengisi data pada suatu tabel, gunakan perintah SQL INSERT. Sintaksnya adalah :


mysql> insert into nama-tabel (field1, field2, …) values (data1, data2, ..);

Jika parameter field tidak dideklarasikan, data yang dimasukkan jumlahnya harus sama dengan jumlah field dari table tersebut.

Jika suatu tabel telah berisi data maka kita dapat melakukan modifikasi data (edit data). Sintaks untuk modifikasi data pada MySQL sintaknya adalah :


mysql> update nama-tabel



set field1=nialai_baru, field2=nilai_baru,…



where syarat1,syarat2,…

Untuk melakukan penghapusan data pada tabel digunakan perintah delete. Sintaks selengkapnya adalah :


mysql>  delete from nama-tabel where syarat1,syarat2, …

Tabel yang telah berisi data-data akan dapat dipanggil untuk dengan perintah select. Sintaknya adalah :

mysql>  select set field1=nialai_baru, field2=nilai_baru,…


from nama-tabel


where syarat1,syarat2;

Atau jika dipilih semua kolom dalam suatu tabel tanpa menggunakan kriteria dapat digunakan perintah sebagai berikut:


mysql>  select  *  from nama-tabel

2.5.4 Menambah, Mengedit, dan Menghapus Field Tabel

Menambah table menggunakan sintaks berikut:


ALTER TABLE nama_table ADD nama_field  tipe_field atribut_field

Contohnya pada tabel data_karyawan akan ditambah field “posisi” dengan tipe”VarChar” panjang field 50 character.


mysql> ALTER TABLE data_karyawan ADD posisi varchar(50);

Suatu saat, ada kalanya tabel yang sudah dibuat memerlukan modifikasi atau perubahaan, misalnya tipe field yang sebelumnya char ingin diubah menjadi varchar, atau panjang field yang semula char(50), misalnya ingin diperlebar menjadi char(110). Untuk mengubah field data ini menggunakan sintaks :


ALTER TABLE nama_table MODIFY nama_field tipe_field  atribut field

Sebagai contoh field posisi pada tabel data_karyawan akan diubah tipe fieldnya menjadi char(100).


mysql> ALTER TABLE data_karyawan MODIFY posisi varchar(100);

Untuk menghapus sebuah field dari table menggunakan sintaks berikut:


ALTER TABLE nama_table DROP nama_field tipe_field  atribut field

Sebagai contoh, field posisi pada tabel data_karyawan akan dihapus, menggunakan program berikut:


mysql> ALTER TABLE data_karyawan DROP posisi;
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